BAB IV
ANALISA

_ ISTILAH-TSTILAH YANG DIGUNAKAN AI-QUR AN UNTUR MENUNJUKEAN ARTI
KEMATIAN.

A. KEMATIAN DISAMAKAN DENGAN TIDUR.

Ada beberapa hal avat Al-qur'an dan Hadits, sering

dikatakan bahwa tidur disamakan dengan mati. vaitu suatu
peristiwa yangvtidak disertai dengan sakit atau derita apa-apa
vang tidak perlu ditakuts.%?)

Dalam Al-qur an surat Al-An"am (6) avat 60 dan surat

Az-Zvmar (39) avat 42 :
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H Fachruddin HS, ENSIKLOPEDIA AL-GQUR‘AN, (Jakarta, Rineka Cipta
Th 19002) Hal 120
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Artinva - " Dia fa (¢ Allah ) vanc mewaratkan kamu diwsktn malam
dan Ta mengetahui apa vang kamy kerjakan di waktn
siang.kemidian Ia bangunkan kamu dari padanva (fidur)
supava disempurnakan waktu tertentu (umur) kemudian
kepada-Nyalah tempat kembali kamy ( sesudab mati.
kemudian Ia akan kabarkan kepadamu apa yang kamu
kerjakan ". ( An-An’am : 60 }3)
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Artinva - " Allah mewafatkan .iwa-Jjiwa ketika matinva. dan
Jiwa-jiwa yang tidak mati dalam tidurnva. © Ilalu Ia
lepaskan vang lain yang ditentukan ( ummwr atau ajal )
Sesungeuhnya peristiwa yang demikian adalah bukii
(ayat) bagi kaum  yang berfikir ~
¢ Az—Zumar : 42 )44)

Dalam kedua avat tersebut dia atas. disamakan antara di

malam hari dengan mati. Untuk kedus-duanva digunakan Kkata-kata

* wafat “. Sedangkan dalam ayat kedua ditegaskan bahwa Malaikat

maut yang mencabut nyawa manusia melakukan pencabutan nvawa itu

tidak secara kasar.

43)
44)

Departemen Agama RI, AL-QUR‘AN dan Terjemahan, Op Cit hal 196

Departemen Agama RI, AL-GUR’AN dan Terjemah, Ibid, Hal 752
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Kematian vang melalui proses lambat itu. yang dinvatakan
dalam ayat di atasdimaksudkan " dicabut dengan lemah lembut ~,
dan sama keduanya dengan proses vang dialami seseorang pada saat
kantuk sampai dengan tidur. Oleh karena itu, sangat Jjelas sekali
avat tersebut menerangkan persamaan tidur dengan mati.

Orang vang tidur dan orang yang mati sama-sama diwafatkan
( dipvegang ) oleh Allah.

Bagi orang yang tidur jiwanya dilepaskan Allah kembali
( kembali ke tubuhnva ), agar orang itu bangun kembali dan hidup
kembali, sesudah beberapajam tidur. Begitulah terijadinya dalam
setiap malam, sampai waktu yang ditentukan di mana Jjiwa orang itn
tetap dipegang oleh Allah SWT sehingga suatn saat Jiwanya tidak
dikembalikan ke tubuhnya. Dan saat itulah vang dikatakan mati.

Dengan adanva pandangan vang mempersamakan antara tidur
dengan mati, pakar Tafsir Fachruddin Ar-Razi, mengatakan bahwa
tidur dan mati merupakan dua hal dari jenis vang sama. Hanya saja
kematian adalah putusnva hubungan secara sempurna, sedangkan tidur
adalah hubungan dari beberapa segi.

Maka seolah-olah ayat di atas menetapkan bahwa mati 1tu
bagaikan tidur yang bebas dari rasa sakit dan tersiksa bahkan
dalam tidur terdapat kelonggaran dan kebahagiaan Tetapi ada

faktor-faktor ekstern vang menjadikan kematian menjadi amat
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mengerikan melebihi mimpi buruk vang dialami manusia

B. Mgunakan kata a.,ia'l‘;m

Sebagaimana avat yvang terdapat «s. 10:49. Qs. 5344  dan

Q5. 7 - 34.

Artinyva - " Katakanlah : Aku tidak kuasa  mendatangkan
kemudbaratan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada
diriku. melainkan apa yang dikehendaki Allah.
Tiap-tiap ummat mempunvai ajal_Apzabila telah datanc
ajal mereka.maka mereka tidak dapat mengundurkannva
barang sesaatpun dan tidak pula mendabukannva '

Artinva - " Dan bahwasannva Dialah yang mematikan dan vang
menghidupkan “46'}

45)
46)

H Fachruddin HS, ENSIKLOPEDIA AL-QUR'AN, Op Cit Hal 122

Departemen Agama RI, AL-QUR’AN dan Terjemah, Op Cit, Hal 875
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Artinva - " Tiap-tiap wummat mempunvair batas waktu : 7 HMaka

apabila telah waktunva mercka tidak dapat menaumdur
kannva barang sesaatpun dan tidak dapat (ouia)l

mema.jukannva . ( Al-Araf : 34 "4'}')

C. Digunakan kata wafat, imsak ( menahan )

Dalam surat Az-Zumar ayvat 42 di atas merupakan salah satu
ayat vang mendukung pandangan bahwa kematian vaneg berarti Al-waftat
( wafat ) atau imsak ( menahan )-48) Makna terasebut dikuatkan dalam

surat An-Nahl avat 70 :
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47)
48)

Departemen Agama RI, AL-QUR‘AN dan Terjemah, Ibid, Hal 226

H Fahruddin HS, ENSIKLOPEDIA AL-QUR‘AN, Op Cit hal 123



Artinva - " Allah menciptakan kam:. kemudian mewafatkan kama -
dan di antara kamu ada vang dikembalikan kepada imur
vang paling lemah (¢ lanjut ) supava dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun vang diketahuinva.
Sesungguhnyva Allah Maha Mensetahui Jlagi Maha Kuasa .

(An-Nahl - 70149}

0Oleh karena itu kematian juga dutunjukkan dengan Al-wafat
vang berarti kesempurnaan, karena manusia t1dak mencapal
kesempurnaan kecuali setelah mengalami kematian. Serta kata imsak
vang berarti menahan, karena kematian juga berarti bahwa Allah SWT
menahan jiwa seseorang di sisi-Nya untuk tidak dikembalikan ke
dunia.

- E x> 50)

D. Kematian juga berarti Istaraba ( mendekat )

Hal ini sesuai dengan surat Al An-Biyva“®~ avat 1
b I 5 f # 88 /s&ou
% \.J/ﬁ‘“'l L‘}L/ww

Artinva : " Telah dekat kepada mamisiz hari menghisazb segala amal
mereka.sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 51)
berpaling (¢ dari pada—Nva ) ". ¢ Al An—-RBiva™ - | }°

49)
50)

Departemen Agama RI, AL-QUR'AN dan Terjemah, Ibid, hal 412

H Fachruddin HS, ENSIKLOPEDIA AL-QUR’AN, (Jakarta, Rineka Cipta,
Th 1992) Hal 124

51

Departemen Agama RI, AL-QUR’AN dan Terjemah, Ibid, hal 412
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Istaraba dan Quruba : mempunyai arti vang aama. vaitn
" dekat " dimaksudkan dengan dekatnya penghisaban 1dalah dekat
massanva, vaitu kedatangan kiamat.

An-Nas : Orang-orang kafir

Mu ridhan : Berpaling dari mengadakan persiapan

untuk menghadapi hari kiamat.

Adapun maksud dari avat di atas babwa telah dekat waktu
penghisaban manusia atas segala amal vanng mereka lakukan di dunia
dan atas segala nikmat yang dilimpahkan oleh ‘'l'nhan kepada mereka,
baik pada tubuh, akal, makanan maupiin minuman mereka.
Apa vang telah mereka lakukan terhadap semua nikmat itu? Apakah
mereka mentaati larangan-Nya ataukah mereka durhaka kepada-Nya.
sehingga meleanggar perintah Allah dalam semua nikmat 7 telah
dekat wahyn itu, sedang mereka terhadap apa vang akan diperbuat
Allah terhadap mereka pada hari kiamat. Karena itu mereks tidak
mengetahui bencana yvang amat dahsyat vang akan mereka temui pada
hari itu.

Ringkasannyva : waktu datangnva kiamat sudah dekat sedang
mereka lengah terhdapa penghisaban, dan tidak berfikir tentang

akibat perbuatan mereka. Padahal, akal menetapkan bahwa orang yvang
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berbuat baik maupun vang berbuat buruk pasti mendapat bhalas=an.
Apabila diingatkan dari kelengahannya dengan berbagai avat, dan
peringatan yang dibacakan kepada mereka. maka mereka berpaling dan
memitupi pendengaran-ﬁz)
Kalau dipikirkan dengan tenang niscava insaflah mamisia
bahwa maut itu senantiasa mendekat. Dan verkataan Istaraba
bermakna mendekat terus. Sehari manusia lahir ke dunia maka sehari
itu pula telah berkurang umurnva, bertambah sehari maka bertambah
dauh dari kelahirannya dan tambah mendekat kepada hari kematian.
Dengan demikian, maka kematian kian hari kian mendekat

setiap manusia, namun manusia tetap lalai. mereka tidak mengingat

itu babkan mereka berpaling jika ada vang memberi tahu.

E. Kematian juga dikemukakan oleh Al-qur‘an dalam konteks

menguraikan nikmat-nikmat-Nva kepada manusia.53)

Dalam Al-qur”an surat Al-Bagarah ayat 28 -
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52)

Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi : 17 CV

Tohaputra Semarang, tahun 1989, hal 5

52) :
5 Dr M Quraish Shihab, Oop it Hal 74
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Artinva : " Mencapa kamu kafir kepads Allakh. nodsha] fadines
kamr mati.lalu Allab menchinupkan kam:. kemidian kamg
dimatikan dan dihicdupkannva kembali. kemiudian kepada-

Nvalah kamu dikembalikan 7"¢ Al-Hacarah - .?H)ﬁd}

Avat di atas menguatkan bahwa mati adalab kenikmatan bagi
manusia sebagaimana kenikmatan hidupnya di dunia. dan sesungeubnva
mati itu bukan hal vang tidak ada dengan dalil adanva Ekehidupan
setelah mati.

Nikmat vang diakibatkan oleh kematian, bukan saja dalam
kehidupan vkhrowi nanti, tetapi juga dalam kehidupan duniawi.
Karena tidak dapat dibayangkan bagaimana keadaan dunia kita vang
arealnva terbatas ini, jika seandainva mamisia hidup terus tanpa
mengalami kematian.55)

Demikian terlihat bahwa kematian wmerupakan satu nikmat
vang diberikan oleh Allah SWT bagi hambanva vang mensharapkan

kebahagiaan abadi serta mendapatkan keadilan sejati, dengan oara

memperhatikan kehidupan di dunia dan diakherat melalul penvucian

o 56)

JIWS .

54) ; .
Departemen Agama RI, AL-QUR‘AN dan Terjemah, Op Cit, Hal 413

55) Dr. M. Guraish Shihab, Ibid, Hal 74

56}

Abdurrazaq Naufal, HIDUP DI ALAM AKHIRAT, (Jakarta, Rineka Cipta
th 1902), Cet ke-1 Hal coO
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F. Al-gqur’an menvifati kematian sebagai musibah malapetaka.

Dalam surat Al-Maidah avat 106 -

LAY

SB35 41

Artinya : " Jika kamu dalam perjalenan di muka. Jaly kams
lalu ditimpa bahava kematian ".( Al-Maidah : 106 579

Tetapi agaknya istilah ini lebib banvak dituiukan kepada
manusia yvang durhaka atau terhadap wmereka vang ditinggal mati.
Dalam arti bahwa kematian dapat merupakan misibah bagi mereka vang
mati tanpa membawa bekal yang cukup di dunia yang baru.

Karena Ekematian dalam pendangan orang-orang durbaka amatliah
menakutkan dan merupakan suatu misibah vanng harus dihadapi dengan
berbagai resiko.

Karena pada hakekatnya kematian merupakan masa
berpindahnya manusia dari kehidupan dunia memiju kehidupan akherat
di mana digambarkan tentang kenikmatan bagi orang vang beriman dan
siksaan bagi orang-orang vang lalai. Namm Jlepas dari itu semua.
kematian adalah kebaikan, maka Allah SWT telah menvampaikan

renjelasan dalam sebagian ayvat—-avatnya maka Nialah vane mewafatkan

57)

Departemen Agama RI, AL-QUR‘’AN dan Terjemah, Op Cit, Hol iB0O
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para hamba-Nva. Dan sekaligus memberikan rahmst, bantuan dan
pertolongan kepada manusia tatkala ia berpindab untuk mati, karena
Allah tidak akan meninggalkan hambanya takala ia mati.

Dalam hal ini Allah SWI' mengutus para malaikat untuk
memberikan pertolongan dan rahmat kepada manusia di kala mati agar
ditetapkan dihati hamba-hambanva Allah SWI' tidak men.iadikan bpada
mati itu selain untuk kebaikan dan Dia tidak menghendaki vyang
lainnva. Dalam surat As-Sajdah ayat 11, dijelagskan bahwa Allah

.
telah menverahi malaikat untuk mematikan manusia.
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Artinva : " Katakanlah : " Malaikat maut vang diserahi untuk
( mencabut ) mu akan mematikan kam. kemidian hanya
kepada Tubhanmulah kam: akan dikembalikan ”
( As—Sajdah - 11 )
59)
Pengertian asal dari lafadz At-Tawaffa 1ialah mengambil
sesutau dengan tepat dan sempurna. Artinva. katakanlab kepada

orang-orang muasyrik itu : sesungguhnya malaikat maut vang diserahi

58)
59)

Abdurrazak Naufal, Ibid, Hal 75

Departemen Agama RI, AL-QUR’AN dan Terjemah, Op Cit Hal 6ot



tugas untuk mencabut nyvawa kalian nisgcava skan menepati bilangan
vang telah dipastikan bagi kematian kalian, apabila ajai kalian
telah sampai, kemudian kalian akan dikembalikan kepada Robb kalian
di hari kiamat dalam keadaan hidup, sebagaimana keadaan kalian
sebelum mati. Maka dia akan memberikan alasan kebaikan pada
orang-orang bebrbuat baik di antara kalian, dan orang-orang jahat
akan dibalas dengan kejahatannya.

Di dalam ungkapan ini terkancung pengertian vang
mengukuhkan adanya hari berbangkit disertai dengan ancaman yang
ditujukan kepada mereka serta sekaligus mengandung isyarat vang
menunjukkan, bahwa Tuhan yang berkuasa mematikan. berkuasa pula
untuk menghidu.pkan.sm

Perkataan " AIMALAK “"yang berarti malaikat.. telah
disebutkan dalam ayvat-ayat yvang memm.jukkan keammean kedudukan
malaikat dan menunjukkan rahmat Allah dengan mamisia. pemeliharaan
dan pertolongan-Nva kepada manusia tatkala mati karena 1Ha
mengutus malaikat untuknya. Menurut Al-qur an. bahwa orang vyang
baik akan dijemput rohnya oleh malaikat azab.

Di antara ayat-ayat yang memuturkan perkataan tersebut

adalah dalam firman Allah Surat Al-An"am 93, An-Nahl 32 dan

Fushilat ayat 30.

60)

Ahmad Musthafa Al-Maraghti, Terjemah Tafsir Al-Maraghi @ 21 CV Toha
putroa Semarang, th 1989, Hal 201
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Surat Al-An"am 83 -

*a—JpC.m [ E e Py B
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Artinva : " Alangkah hebatnva sekiranva engkan [ihat oranc
dzalim itu dalam sakaratu] maut. sementara malaikat
mengalur-tangan-tangan merska samhil herkata -
Keluarkanlah nvawa-nvawa kamu. Di hari inilah kami
akan dibalas dengan adzabh vane pedih

( Al-An"am : 93 )61)

Surat AN-Nahl avat 32 -
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Artinva : " Orang vang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan
baik, malaikat berkata kepada mereka - kesejahteraan
atas kamu dan masuklah surga dene‘an amal vang telah
kam: kerjakan . ¢ An-Nahl : 6?3

81)
62)

Departemen Agama RI, AL-GQUR’AN daon Terjemah, Op Git, Hal 2oz

Departemen Agama RI, AL-QUR'AN dan Terjemah, Ibid, Hal 406
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ALLADZINA TATAWAFFAHUMU ~“IMALA-IKATU THATJJIBINA vaitu segala
mereka vang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan bersih dari
pada dosa.

Yakni : Orang-orang takwa itu ialah orang-orang vang
terlepas dari pada najis kejahilan, kefasikan dan dari segaia
perangai-perangai yang buruk dan berhias diri dengan ilmu. iman
dan segala amal vang baik. Orang vang serupa itulab vang dikatakan
thaj.jibin.

Thajjibin ini adalah suatu kata yang jami” yanng mencakup
banvak makna. Masuk ke dalamnya mereka vang mengerjakan segala apa
vang diperintahkan dan menjanhkan segala apa yang dilarang,
bersifat dengan segala perangai-perangai vang utama, tabiat-tabiat
vang baik dan terlepas dari pada pekerti-pekerti yang buruk, serta
tidak berbimbang dengan alam syahwat. Merekalah vang merasa senang
dipanggil kembali jiwa mereka, karena mereka vang dipanggil itu
sesudah digembirakan Jjiwa mereka dengan mendapat surga.

JAQULUNA GSALAMUN “ALAIKUMU DCHULI “LDJANNATA BIMA KUNTIM
TA"MALIN = Para malaikat berkata : * Salamun ‘alailnum, masuklah
kama ke dalam surga disebabkan usaha-usaha vang telah
kamu kerjakan.

Yakni : para malaikat berkata di waktu mencabut Jjiwa -

Allsh melimpahkan kesejahteraan atas kami, atau Allah mengirimkan
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salam kepada kamu. Maka masuklah ke dalam surga vang telah
disediakan oleh Tuhanmu untukmu disebabkan takwa dan ta atmu.

Yang dimaksud dengan masuklah kam: ke dalam surga 4i sini
ialah bergembiralah kamu bahwa kamu akan dimasikkan ke surga
sesudah bangkit nanti. Demikian kita artikan perkataan masuklah

kamu ke dalam surga apabila yvang kita maksudkan dengan ~ masuk ~

di sini ialah masuknya ruh dan badan seka]i_sm
Surat Fushilat ayvat 30 -
RGP TN :- Bopk el e e A 2
BES T a8 (RERAGE S HWE G 0\E)
AW 3 Suile 2.8 L3an Ty ?/’7' 25 ._7/,‘ ff?; “\ o
LR XA S VES IS A E DY
Artinya : " Sesungguhnya orang-orang berkata : Tuhan kami ialah

Allah kemidian mereka tetap ifurus. maka maizikat zkan
fturun Kkepada mereka ( dengan mengatakan ) - .janganiah
kamu merasa takutmc’fan Janganlah kami merasa sedih .

( Fushilat - 30 )

Yang Jjelas ayat di atas mengisyaratkan babwa arti mati

63) Prof HM Hasbi Ash-Shidigqy, Tafsir Al-Qur‘an Juz 14, Bulan Bintang
Jakarta, th 1969, hal 76

Departemen Agama RI, AL_GUR‘AN dan Terjemah, Ibid hal 7277



itu sempurna dengan pertolongan malaikat, perkataan malaikat itu

tidak diucapkan kecuali pada tujuan kebaikan dan pertolongan

2. Persiapan Menghadapi Kematian Memirut Al-qur”an

Menurut Al-qur”an hidup vang baik adalah hidup vang di
dalamnya seseorang sanggup mempertahankan iman dan wmengisinya
dengan amal sholeh. Oleh karena itu, walaupun seseorang hidup
sangat sederhana tetapi ia dapat mempertahankan imannya di tengah
goncangan dan godaan hidup, maka islam mengangsap bahbwa itu adaliah
hidup vang baik.

Hidup adalah perjalanan pertama vang harus dilalui aoleh
manusia untuk menuju perjalanan panjang vaitu kematian, dan itu
merupakan perjalanan yang mau tidak mau harus dijalani oieh
manusia. Sesudah perjalanan itu manusia memasuki tempat abadi, itu
darat berwijud neraka vang amat mengerikan dan menakutkan.
0Oleh karena itu orang yang berakal sehat hendaknya segera sadar
atas kelalaianya dan berusaha untuk mempersiapkan bekal vpahala
sebanvak-banyvaknya agar kelak dapat memperoleh kebahagiaan sebagai

mana vang digambarkan dalam surat Al-Bagarah 197 :



) G dts (s e e 1855

Artinva - " Hendaknva berbekallah dan sesugeuhnva aebaik-baik
berbekal adalah tagwa.hendaklah kamu bertaawa kepada—-Ku
Hai orang-orang vang mempunvai fikiran "

¢ Al-Bagarah 197 3.5%?

Maksud dari ayat di atas ialah sebagai bekal di akhirat
kelak, dan keikhlasan vang dilakukan oleh orang-orang vang berakal
dan mau berfikir vaitu dengan melakukan apa vang teiah
diperintahkan-Nyva dan menjauhi apa vang dilarang-Nva, maka akan
selamat dari kemurkaan dan siksaan Allah. dan nantinya akan
mendapat kebahagiaan dan keridhoan—ﬂya.ﬁﬁ)

Dengan demikian maka alangkah besarnya kerugian .Jika
hidup ini tidak diisidengan bekal dalam menghadapi kematian.
Tanda orang vang sadar dari kelalaian cunia di antaranva :

1. Bersegera untuk mengerjakan ibadah kepada Allah.
2. Secara lahiriyah ia bermanfaat bagi mahluk vang lain.

3. Tidak rakus terhadap apa vang dimiliki orang lain.

4. Siap menghadapi kematian.

65)

66) Ahmad Mustaka Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Marughi @ 2, GV Toha
putra, Semarang th 1e84, hal 187

Departemen Agama RI, AL-QUR"AN dan Terjemah, Jakarta 190714 hal 48
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Rasnlullah  pernah berwasiat kepada sahabatnva ntuk
keempat. tanda di atas merupakan sifat utama vanng harus dimiliki
oleh orang sadar atas kelalaianva vang diielaskan dalam Ai-aur ap
dan vane dijaniikan akan memperclehrahmat dan ocahaya-Nva pada
saat mati karena bekal vang diperolehnva. Rasululiah sendiri
pernah berwasiat kepada sahabatnva untuk malu kepada Allah. ama
memperoleh hidavah-Nva pada saat menjelang kematian, adapan tanda

orang vang malu kepada Allah di antaranva :

Pertama : Menjaga kepala dari pengetahuan tabu informai-informasi
vanng tidak layak. Oleh sebab itu Rasulullah menyuruh untuk

berfikir kritis terhadap pembicaraan dan sumber pembicaraan agar

informasi vang kita terima adalah suatun kebenaran.

Eedua : menjaga perut dari apa yang dikandungnya. Secara khusus
hal ini menunjukkan larangan mengkon sumsi barang vang haram di

dalam perut, namun secara umm bukan hanva memasukkan ke dalam

perutsaja tetapi Jjuga larangan larangan untuk tidak memiliki

sesuatu secara haram.

Ketiga : Ingatlah selalu akan kematian. Rasulullah pernah

bersabda hendaknya kamu menyiapkan bekal umtuk menmmpuikan bekal

sebanyak-banvaknva meskipun kehidupan di dunia ini menderita,
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karena penderitaan dunia hanvalab untuk bebersva sast sala.

(Mleh karena itu sebaik-baik bekal untuk hari sesudab mati adalah

tagwa. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagara ayat 197.

Oleh sebab itu ketaqwaan yang ditampakkan dalam iman dan
amal shaleh merupakan syarat mutlak bagi seorang muslim dalam
menghadapi kematian. Namun bekal inilab vang sering terabaikan dan
tidak pernah terfikirkan bahwa setiap manusia harus berusaha keras
untuk memperoleh bekal ke tempat asalnva. Karena hanva dengan
ketagwaan maka seseorang muslim yvanng berduka ditinggal oleh orang
vang dicintainya masih menyinpan harapan karena kelak di hari
akhir Allah akan menghimpin mereka kembali. Al-qur an sendiri
banvak bercerita tentang orang-orang vang beriman vane memperoleh
cahayva -Nva di hari kiamat karena disebabkan ketagwaan.

Di antara ciri-ciri orang vang bertagwa vang dicantumkan
dalam Al-qur”an :

1. Dermawan, yaitu suka mengikfakkan apa saia vang disukai baik
keadaan lapang maupun susah kepada kerabat dekat, orang dalam
perejalanan. oranng yang memohon pertolongan dan para tawanan.

Z. Mampu mengendalikan diri ketika marah, mudah mema’afkan orang
vanng berbuat salah kepadanya, suka meminta ma’af bila ia

berbuat salah kepada orang lain.



3. Melazimkan sholat malam dan memperbanvak istigfar pada dini
hari.

Bila seseorang menghembuskan nafasnya vyang penghabisan
dalam keadaan penuh harap kepada Allah SWT dan rasa takut akan
dosa-dosanya, maka orang itu mati dalam keadaan paling baik.
Tetapi keadaan seperti ini tidak akan tumbuh di kala menghadapi
kematian kecuali kalau yang mati itu dalam keadaan iman dan faawa
kepada Allah SWT. Orang-orang vang tidak beriman dan bertagwa
tidak mumngkin mempunyai rasa harapan kepada Allah SWT di saat
menghadapi kematian. Malahan sebaliknva, semia dosa  dan
kesombongannya itu akan menjadi ketakutan dalam menchadapi
kematian.

Oleh sebab itu, hanva dengan tagwa seseorang d apat

memperoleh anugerah dan cahaya Allah di bari kiamat. Karena tagwa
merupakan fondasi keimanan vang harus dimiliki oleh setiap orang
agar memperoleh ketenangan dan kebabagiaan.
Di samping ketagwaan, amal sholeh Jjuga dapat dijadikan sebagai
salah satu bekalmanusia di dalam menghadapi kematian,
silaturrahmi dapat pula menambah bekal bagi mereka. karena
silaturrabmi merupakan perintah kedua setelah bertagwa.

Allah berfirman dalam Al-qur”an surat An-Nisa™ -
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PIESMIT NG T R TAR TN

Artinys : " Dan bertagwalah kepada Alizk vane dengan memperovunskan
nama-Nya kamu saling memohon dan periharalah hubungan
silaturrabmi "

Jadi perintah tagwa selalu dijadikan satu dengan perintah
menyambungkan silaturrahmi. Maka dapat disimpan bahwa ketagwaan
dan silaturrahmi merupakan dua hal vang tidak dapat dipisahkan
satu dengan vang lain.

Dari keterangan di atas, maka dapat memberikan gambaran
bahwa orang vang mempunyai bekal tidak perlu khawatir dalam
menghadapi kematian. Dan malaikat maut dalam mencabut nyawa orang
vang beriman bukan dengan tangan tetapi dengan perkataan vang
manis, sopan dan tenang, dengan menggunakan kalimat = wahai jiwa
vang tenang, keluarlah engkau dari tubub yang baik marilab pindah

ke tempat yang lebih baik vang telah disediakan Tuhanma.

3. ANJURAN MENGINGAT KEMATIAN DALAM AI.-QUR’AN
Salah satu ajaran agama islam vang sulit dimengerti olsh
sebagian orang adalah agama islam menganjurkan kepada vmatnva agar

sering-sering mengingat mati. Orang vang mengingat kematian



menurut Rasulullah adalah orang vang paling mantap 1ngatannva
( persiapannya ) sehingga dialah orang vang mendapat kemuliaan dan
kehormatan di akherat nanti_.e'n

Anjuran mengingat kematian. tidak hanva dianhirkan pada

hadits-hadits Nabi, tetapi firman Allah Jjuga surat Al-Anbivah : 35

-

Bl XN B, 58 gl BT BB
/ 297 r.".u

n/

Bila mati dikatakan suatu peristiwa paling hebat vang
pasti terjadi pada tiap-tiap manusia, maka melupakan matil atau
tidak, atau tidak ingat mati adalah sustu kebodohan. suatu
perbuatan vang tidak dapat dipertangmme jawabkan. Karena mengingat
satu peristiwa yang hebat seperti mati. bukanlah satu kebodohan,
tetapi merupakan suatu kesadaran, suatu pengertian tentang diri
dan hidup.

Orang yang vakin dengan kematian akan datang padanya,

maka ia bharus mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknva dengan

67)

Sayyid Sabi, Figih Sunnah, Bandung, PT Al Mararif, 1003 Jilid 4
Hal 44
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senantiasa mengerjakan amal-amal perbuatan vang baik daup manjauhi
perbuatan-perbuatan vang buruk, karena seseorang tidak tahu kapan
mati itu akan datang.

Nabi SAW menjelaskan tentang penderitaan dan susahnya saat
kematian sebagai nasehat kepada umatnva agar mempersi apkan diri
untuk mati dan sabar dengan penderitaan di cumia.karena sabar atas
penderitaan dunia itu lebih ringan dari pada mati . Ekarena
penderitaan mati itu termasuk siksa akhirat dan siksa akherat itu
Jauh lebih berat dari pada siksa dunia.

Namm anjuran mengingat mati dalam agama islam. bukanlah
menyuruh manusia bercita-cita supava lekas mati. karena mengharsp—
harap mati atau berdo’a memohon kematian disebabkan derita vang
menimpa diri seseorang adalah perbuatan vang dilarang oleh agama.

Sebagaimana yang dikatakan oleh hujjatul Islam I(mam
Ghazali, ingatlah bahwa memendekkan harapan dan senantiasa
mengingat akan mati adalah perkara vang amat disukai dan selalu

dianjurkan. 68)

Adapun memanjangkan harapan dan melupakan kematian
sama sekali adalah perkara yang dibenci dan dilarang dalam agama.

Allah berfirman dalam surat Al-Mimafioun : 9

RS RBR ESHN P RS GIR ARl

68)

Allamah Sayyid Abdullah Haddad, Renungan Tentang Umur Manusia,
Bandung, Mizan, 1990, Cet ke-4 Hal 77
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Artinva : " Wahai orang yang beriman. janganlah kamu Jlalaikan
hartamu dan anak-anakmu dari mengingat Allah.maka barang
siapa melakukan hal yang demikian. mereka itulah orane—

”

orang yvang rugi .

Dengan keterangan di atas nvata sekali, babhwa mengingat
kematian bukanlah menakut-nakuti diri vang menvebabkan kesenssaraan
bathin. Malahan sebaliknya, mengingat-ingat kematian akan
menghilangkan rasa takut dan ngeri serta memperkuat Jiwa dan
mepambah keimanan. Karena perasaan dekat mati itu. maka waktu
dalam hidupnya akan dipergunakan dengan sebaik-baiknva wntuk
menghasilkan sesuatu yang bergunaf/ Dengan mengingat kematian maka

ada beberapa hikma yang diperoleh, di antaranya -

1. Dorongan untuk bekerja keras

Orang vang banyak ingat kepada hari kiamat dan
konsekwensi-konsekwensinya tidak akan diam dan statis., melainkan
akan aktif serta ulet dalam bekerja memproduksi amal kebaikan
sebanyak-banyaknya. Setiap menit dari hari-harinva dipersunakan
dengan ibadah kepada Allah SWT.

Demikian Jjuga islam menganjurkan untuk keintungan akherat

dengan berlomba-lomba dalam beramal kebaikan.( QS. 83 - 28 )



Dengan demikian hikmah mengingat kematian akan menvebabkan orang
giat bekerja baik untuk dirinya sendiri,keluarga maupun masysrakat
sehingga akan menjadikan masyarakat bertambah maju. EKarena mereka
sadar bahwa hidup ini hanva sesaat. oleh karena itu mereka

mempergunakannya dengan sebaik-baiknva. 63)

7. Meningkatan Kemuliaan Rohani

Ingat kematian juga berarti mengingatkan dan menyadarkan
manusia, betapa dasyatnya azab yang disediakan bagi orang kafir
vang fazik. Banyak sekali ayat-ayat Al-qur’an dan hadits-hadits
Nabi vang melukiskan keganasan, kengerian api neraka  bagi

pengminya. Di antaranya dalam surat AL-Khafi avat 29 -

-

OB IEsEE ) ”;v @Lubto’i..u 53621
SEE AL SHEEN e

Artinva : " Sesungeubhnva kami ( Allah } teiah menvediakan neraka
untuk orang-orang dzalim. mereka dikepunge olsh gejolak
apinva. Jikalau mereka meminiz mimum. makz mereka diberi
tembaga yvang mendidih. vang menghbansuskan mika. Alangkah
Jeleknya mimman yvang demikian ity dan betapz buruknvs
tempat yang demikian itu. " ¢ Al-Khafi - 29 )

63)

All hasan Hamid, Nasehat Untuk Yang Akan Mati (Jakarta, Gema Press
1902) Cet ke-1 Hal 13



Lukisan-lukisan yang digambarkan Al-qur an tersebut. dapat
menyentuh perasaan yvang sadar, agar selalu meningkatkan kemiliaan
kerohanian, dan membersihkan jiwanva dari berbagai noda  dan
penyakit rohani dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Demikian juga orang-orang vang hatinva gersang dan beku bils masih
ada benih iman walaupim sedikit, maka dengan ingat kepada kematian

dapat mencairkan, menghaluskan dan melunakkan hatinva.

3. Ketenangan Dalam Menghadapi Maut.

Kematian adalah kesusahan yang pasti bagi semus vang
bernyawa, dan perhentian terakhir vang tak dapat dan tak harus
dikunjungi oleh setiap makhluk. Namun karena kecintsan manusia
kepada hidup dan kesenang-senangannya. membuat manusia takut
menghadapi kematian.

Dengan mengingat kematian dan berfikir tentang apa vang
sudah mati, dapat menambah keyvakinan manmusia tentang hakekat
hidupnya, sehingga akan menimbulkan keberanian dan kebahagiaan
serta Kketenangan dalam menghadapi kematian. Ada  berbagai
keterangan yang dapat memberikan gambaran adanya di  antara
hamba-hamba Allah vang dianugerahi ketenangan menghadapi kematian
Mereka menghadapi saat-saat kematian itu densan damai dan tenang

Adanya perkara yang memngkinkan tentang menghadapi maut



meliputi hal-bal sebagai berikut :

1.

[47]

Apabila hati telah mencapai tingkat kesucian dengan pensisian
segala sikapyang mahmudah dan menjauhkan sik a p mazmunah. Ridza
menerima kematian seperti terbiasanva bersikap ridza menerima
pemeberian Allah selama hayatnya.

Apabila hidup diarahkan dan dipersembashkan semata-mata karena
Allah.

Apabila kita melakukan persiapan bekal yang semaksimal mungkin

berupa amal shaleh dan tagwa kepada Allah.

. Apabila disadari kematian itu sebenarnva adalah masa-masa

istirahat berpenant lelah vang melegakan bagi  orang-orang vang

shaleh.

. Apabila telah dapat dibereskan segala rertangammg jawaban

( mus"ulivah ) dan sangkutan terhadapa sesama mamigia, misaluva
perjanjian, hutang dan sebagainya.

Apabila dimiliki sikap huznuzh-zhan, berbaik sangka Fkepada
Allah SWT, bahwa ia akan mengulurkan keammpuan-Nya  dan
sebaliknya memberi rahmat dan kasib sayang-Nya.

Apabila disadari bahwa kehidupan dunia ini hanyalah perhiaan
sementara, dan akherat itulah hidup vang lebih kekal dan lebih
abadi.

Apabila mahabah dan syaug (cinta dan rindu) terhadap Allah
telah bersemi dalam hati.
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9. Apabila terhibur dengan berita gemhirs (A]l-Bussyra’) berupa
syurga vang dijanjikan Allah kepada orang-orang vang beriman
dan beramal shaleh, yang didalamnva tersedia segala macam
nikmat dan kesenangan yang abadi.

Dengan demikian kematian bukanlah suatu vang harus ditakuti
tetapi sesuatu yang harus dinikmati, karena mati berarti Ekembali
menghadap Tuhan. Oleh karena itu, orang yang wmengingat kehidupan
akhirat dan ingat akan balasan yang akan diterima berdasarkan atas
amal perbuatannya di cunia, dapatlah menyadari dan memperbaiki
diri dengan amal shaleh. Niscava Allah akan memberikan kebahasisan

dalam menghadapi kematian.
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